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BAB |1
MAKNA HIDUP DAN KITAB AL-HIKAM

A. MaknaHidup
1. Pengertian Makna Hidup

Makna hidup(the meaning of life)yaitu nilai-nilai penting dan sangat
berarti bagi kehidupan pribadi seseorang, yangihgdi sebagai tujuan hidup
yang harus dipenufiiMakna hidup bila berhasil ditemukan dan dipenikaina
menyebabkan kehidupan ini dirasakan berarti darhaoga. Pengertian
mengenai makna hidup menunjukan bahwa di dalamesgikandung juga
tujuan hidup, yakni hal-hal yang perlu dicapai digmenuhi. Makna hidup ini
benar-benar terdapat dalam kehidupan itu sendirglawpun dalam
kenyataannya tidak mudah ditemukan, karena seersiydt dan tersembunyi
di dalamnya.

Bila makna hidup ini berhasil ditemukan dan dipenwkan
menyebabkan kehidupan dirasakan bermakna dan berhgang pada
giliranya akan menimbulkan perasaan bahagia. Derdgmikian dapat
dikatakan, bahwa kebahagiaan adalah ganjaran kilaat alari keberhasilan
seseorang memenuhi makna hidup. Pengertian makhup menunjukkan
bahwa dalam hidunp terkandung juga tujuan hidugniyhal-hal yang perlu
dicapai dan dipenuhi. Mengingat antara makna hidap tujuan hidup tak
dapat dipisahkan, maka untuk keperluan praktis g@eiagg makna hidup dan
tujuan hidup disamakan.

2. Sumber-sumber Makna Hidup
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, maktha dapat ditemukan
dalam kehidupan itu sendiri, betapapun buruknyadkgdan tersebut. Makna

hidup tidak saja dapat ditemukan dalam keadaanaesad yang

! Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Sapuilanagemen Emaosiakarta: Bumi Aksara,
2009, him. 270.

2 H.D. Bastamanl.ogoterapi (Psikologi untuk Menemukan Makna Hidam deraih
Hidup Bermakna)Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2004, him. 45-46.
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menyenangkan, tetapi juga dapat ditemukan dalandepig@an sekalipun,
selama kita mampu melihat hikmah-hikmahnya.

Terdapat tiga bidang kegiatan yang secaranpalemengandung nilai-
nilai yang memungkinkan seseorang menemukan maiiuwg ldi dalamnya,
apabila nilai-nilai itu diterapkan dan dipenuhi.tiga nilai (values)ini adalah
creative values, experiential valuelnattitudinal values.

Creative values (nilai-nilai kreatif): kegiatan berkarya, bekerja,
mencipta serta melaksanakan tugas dan kewajibaaikdedknya penuh
dengan tanggung jawab. Menekuni suatu pekerjaan rmaningkatkan
keterlibatan pribadi terhadap tugas serta berusattak mengerjakannya
dengan sebaik-baiknya merupakan salah satu comtotkegiatan berkarya.
Melalui karya dan kerja kita dapat menemukan adujp dan menghayati
kehidupan secara bermakna.

Experiential Values(nilai-nilai penghayatan): yaitu keyakinan dan
penghayatan akan nilai-nilai kebenaran, kebajikemdahan, keimanan, dan
keagamaan, serta cinta kasih. Menghayati dan mayakiatu nilai dapat
menjadikan seseorang berarti hidupnya.

Attitudinal Valuegnilai-nilai bersikap), yaitu menerima dengan genu
ketabahan, kesabaran, dan keberanian segala beetderitaan yang tidak
mungkin dielakkan lagi, seperti sakit yang tak dapsembuhkan, kematian,
dan menjelang kematian, setelah segala upaya dwiarildilakukan secara
maksimal. Perlu dijelaskan di sini dalam hal iningadiubah bukan
keadaannya melainkan sikgpttitude), yang diambil dalam menghadapi
keadaan itd.

Selain tiga ragam yang ditemukan Victor Emile Fiaakla nilai lain
yang dapat menjadikan hidup ini bermakna, yaituapan(hope) Harapan
adalah keyakinan akan terjadinya hal-hal yang lm#u perubahan yang
menguntungkan di kemudian hari. Harapan adalahnpoigang mendorong
lahirnya gerakan dan produktivitas. Harapan yamtaneam kuat di dalam
jiwa, akan meningkatkan setiap aspek kehidupanosmsg. Semakin kita

% Ibid., him. 47-50.
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banyak berdo’a kepada Allah dan berserah diri kapéyh, maka akan
semakin meningkat pula produktivitas dan rasa fyerdiri.*

Berbeda dengan orang yang tidak memiliki haraparg y@enantiasa
dilanda kecemasan, keputus-asaan dan apatisme yaag berpengharapan
selalu menunjukkan sikap positif terhadap masa rdepanuh percaya diri,
dan merasa optimis dapat meraih kehidupan yandp leaik. Pengharapan
mengandung makna hidup karena adanya keyakinan a&gadinya
perubahan yang lebih baik. Ketabahan menghadapakeaburuk saat ini dan
sikap optimis menyongsong masa depan. Harapan nmusgkedar impian,
tetapi tak jarang impian itu menjadi sebuah kerarata

Dengan harapan, maka kehidupan seseorang dirasaitegia dan
bermakna. Sehingga, seseorang dapat menikmati hidupanpa merasa
terbebani oleh berbagai masalah. Dengan sebuapdmanaaka jiwa seseorang
menjadi senang, bahagia, dan bercampur perasaawh pgearap menuju
kehidupan yang lebih bafidarapan inilah yang memotivasi seseorang untuk
bekerja, berkarya, dan melakukan kegiatan-kegip¢gming lainnya. Manusia
selalu mencari makna-makna dalam setiap kegiatarsglangga kehendak
untuk hidup bermakna ini selalu mendorong setiapusia untuk memenuhi
makna tersebut. Hasrat ini akan membuat manusiasaenenjadi seseorang
yang berharga dan mempunyai arti dalam hidupniaka dari itu, harapan
mampu menyadarkan seseorang untuk merubah diriygadi insan yang
lebih baik, sehingga tumbuh dalam keindahan, Krest] kepekaan, dan
semangat hidup.

Jika suatu saat makna yang diberikan pada hidupmditan dan
dimengerti, maka kita memiliki kunci menuju kepwalen yang menyeluruh.
Dengan harapan, maka seseorang berusaha melaiityadiuntuk lebih

4 Amru Khalid, Bangkitiah Menuju Perubahan Hidup yang Lebih SukSesmarang:
Pustaka Nuun, 2007, him. 212,

® HD. Bastamanop.cit, him. 50-51.

® Mahmud Ahmad Mustaf&)asyatnya IkhlasJakarta: Mutiara Media, 2009, him. 72.

" Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Sapub, cit.,him. 269.

8 Ken Olson,Psikologi Harapan,Terj. Suparyakir, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,5200
him. 343.
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bekerjasama dan berani menghadapi hitlgekuatan harapan terletak pada
seberapa besar keyakinan yang kita miliki. Jika kitemiliki harapan yang
kuat, kita dapat mewujudkan impian menjadi realdaam kehidupan. Untuk
meraih hal-hal yang terbaik dalam kehidupan kitaiganempunyai keyakinan
kuat, sehingga kita dapat mewujudkan harapan miesguliah realitas dalam
kehidupan?®

3. Signifikans Makna Hidup bagi Kehidupan Manusia

Hidup memang sebuah misteri, karena kita tidak aiamah tahu
kapan kita dibentuk, hingga menjadi janin yang bakanjadi manusia utuh,
kita juga tidak tahu kapan kita akan mati karerta kdak mempunyai kuasa
untuk memutuskan kehidupan itu sendiri. Hidup jsgét dimengerti, karena
kadang kita tidak mengetahui mengapa kita ada, apandita hidup, dan
mengapa kita dilahirkan ke dunia fi.

Dalam diri manusia, ada potensi untuk berhubungangan dunia
material dan dunia spiritual. Namun, pada kenyatg@anmanusia modern
demikian menafikan potensi ruhaniahnya, sehinggarcumiiah apa yang
disebut pencarian makna hidup. Mereka rupanya bemnyadari ada sesuatu
yang hilang dalam dirinya.

Manusia modern menghadapi persoalan makna hidugn&dreberapa
hal. Di antaranya adalah tekanan yang amat bedebkiepada segi material
kehidupan. Kemajuan dan kecanggihan dalam mewujudanginan dan
memenuhi kehidupan material yang merupakan cirmatzaman modern,
ternyata harus direbut manusia dengan ongkos yangt anahal, yaitu
hilangnya kesadaran makna hidup yang lebih mendalam

Definisi sukses dalam perbendaharaan kata manusteerm hampir-
hampir identik hanya dengan keberhasilan mewujudikagan-angan dalam

bidang kehidupan material. Ukuran sukses dan tidakses kebanyakan

°Alferd Adler, Jadikan Hidup Lebih BermaknaTerj. Melly Septiani, Yogyakarta:
Paragrad Books, 2006, him. 25.

Aribowo Prijosaksono dan Dwi Sanjay&ekuatan Dasar untuk Membangun
Kehidupan yang Berkelimpahadakarta: Gramedia, 2002, him. 23.

" Nindy EllesseHidup Bukan Teka-Tekdakarta: Visimedia, 2007, him. V.
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terbatas hanya seberapa jauh orang bersangkutaammpigkan dirinya secara
lahiriah, dalam kehidupan material. Pada gilirannyeanusia modern pun
mengabaikan kesuksesan rohaniah. Pengabaikan keanksohaniah inilah
berimplikasi pada kegersangan spirittfal.

Berbeda dengan penghayatan hidup tak bermakna, kaneyang
menghayati hidup bermakna menunjukkan corak kelaidypenuh semangat
dan gairah hidup serta jauh dari perasaan hampandadenjalani kehidupan
sehari-hari. Tujuan hidup, baik tujuan jangka p&whaupun jangka panjang,
jelas bagi mereka, dengan demikian kegiatan-kegiatareka pun menjadi
lebih terarah. serta merasakan sendiri kemajuarakem yang telah mereka
capai. Tugas-tugas dan pekerjaan sehari-hari bagéka merupakan sumber
kepuasan dan kesenangan tersendiri, sehingga dalangerjakannya pun
mereka lakukan dengan bersemangat dan penuh tamngyuab.

Hari demi hari mereka temukan aneka ragam pengald&aa dan hal-
hal menarik, yang semuanya akan menambah kekayaagalpaman hidup
mereka. Mereka mampu menyesuaikan diri dengan uimggn, dalam arti
menyadari pembatasan-pembatasan lingkungan, tétdgmn keterbatasan itu
mereka tetap dapat menentukan sendiri apa yanggpladiik mereka lakukan
serta menyadari bahwa makna hidup dapat ditemukéamdkehidupan itu
sendiri, betapapun buruknya keadaannya. Kalaupurkaepada suatu saat
berada dalam situasi tak menyenangkan atau merekdiris mengalami
penderitaan, mereka akan menghadapinya dengan sikegh serta sadar
bahwa senantiasa ada hikmah yang tersembunyi i pahderitaanya itu.
Tindak bunuh diri sebagai jalan keluar dari pertdan berat sekalipun sama
sekali tidak pernah terlintas dalam benak merekarekh benar-benar
menghargai hidup dan kehidupan karena mereka manyaahwa hidup dan
kehidupan itu senantiasa menawarkan makna yang darenuhi.

Bagi mereka kemampuan untuk menentukan tujuan+iypndadi dan

menemukan makna hidup merupakan hal yang sanghtriger dan tinggi

12 Sulaiman Al-KumayiKearifan Spiritual dari Hamka ke Aa GyrBemarang: Pustaka
Nuun, 2004, him. 8-9.
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nilainya, serta merupakan tantangan untuk memewpahsecara bertanggung
jawab. Mereka mampu mencintai dan menerima cinghkarang lain, serta
menyadari bahwa cinta kasih merupakan salah sayahg menjadikan hidup
ini bermakna. Mereka orang-orang yang benar meraghaghwa hidup dan
kehidupan mereka bermakna. Motto hidup mereka:H'Rakna dengan do’a,
karya, dan cinta."Mereka yang menghargai hidup b&ma benar-benar tahu
untuk apa mereka hidup, dan bagaimana mereka raenfatiup®®

Tujuan hidup manusia adalah menyempurnakan akhtaqyadari
potensi dan merealisasikannya ke arah penyempurndian meraih
kebahagiaan dan menghindari penderitaan. Namugglasgpuncak tujuan
hidup adalah ibadah dan mendekatkan diri kepadam,ukarena hal itu akan
mengoptimalisasi tujuan-tujuan lain.

Hidup yang bermakngthe meaningful life)sebagai tujuan utama
logoterapi sejalan dengan tujuan agama Islam, yagningkatkan kesehatan
mental dan mengembangkan religiusitas. Integratrarmental yang sehat
dan rasa keagamaan (iman dan takwa) yang tinggijeineakan pribadi-
pribadi yang unggul semacautfil albab, salah satu karakter terpuji dalam al-
Quran. Dengan demikian pengembangan hidup bermakodel logoterapi
sama sekali tidak bertentangan dengan usaha-usatgembangkan sifat-sifat
baik dan membuang sifat-sifat buruk yang dalam veawvdslam disebutihad
Akbar. Dalam khasanah budaya Islam, terdapat banyaki sekdoh-contoh
sejarah mengenai transformasi kepribadian yang tdagadikan bahan
pemikiran untuk mengembangkan karakter.

Kehidupan modern menawarkan tiga hal kepada mammaga Kini,
yaitu harapan, kesempatan, dan tantangan. la m&a@anharapan untuk
perbaikan nasib dan kelimpahan materi, membukankes&an peluang yang
luas untuk mengaktualisasikan diri dengan memaculzbkerja keras sebagai
tantangannya. Kehidupan modern memang bukan kedwidygng ringan untuk
dijalani, karena terkadang merupakan ajang peranikgtat dan keras.

3 H.D. Bastamarpp.cit.,him. 85-86.
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Inilah pentingnya mengembangkan karakter tangguigaie kehidupan
yang bermakna, serta menetapkan tujuan hidup ygag glan mantap. Dalam
hal ini menjadikan iman sebagai makna dan tujuaugitertinggi mutlak
diperlukan untuk menenangkan hidup saat ini. Kanidissulit sejak zaman
Nabi ini tidak hanya membutuhkan pendekatan masitdn ilmu, tetapi perlu
mendayagunakan energi ke Tuhanan, seperti yan@lpetiperlihatkan para
Nabi dalam menyelesaikan kemelut zamannya. Inilda gari tujuan psikologi
Islami, yang ingin mengembangkan kualitas pribaah #eberagaman secara
optimal**

Allah menciptakan kehidupan bukan tanpa tujuanjaReran hidup
manusia harus mempunyai arah dan tujuan. Dengabadah kepada Allah
maka hidup seseorang tidak akan sia-sia, sehiniglyg mmenjadi berarti dan
bermakna. Itu sebabnya, kebermaknaan hidup tenggamada sejauh mana
hidup tersebut diisi dengan amal-amal yang dapatgargarkan kita kepada
sang pencipt&

Ibadah merupakan upaya mendekatkan diri kepadanTuyaeng pada
akhirnya memberikan perasan damai, tentram, damhtaltbadah yang
dilakukan secara terus-menerus dan khusuk membep&esan seakan-akan
mendapatkan bimbingan dan petunjuk-Nya dalam melaghaberbagai
masalah kehidupal§.

Kehidupan yang sehat adalah kehidupan yang pendmanddanya
dengan makna yang baik orang akan menjadi insag lyarguna tidak hanya
untuk diri sendiri tetapi juga untuk orang lain. ckr Emile Frankl
memusatkan perhatian pada pemberian makna kehidigranbaik di dalam
melihat dan memilih berbagai alternatif kehidupang penuh dengan konflik.
Pilihan kehidupan yang menunai konflik dapat ditherimakna, yaitu merubah

cara berpikir di dalam melihat sebuah fenom€na.

“Ibid., him. 246-248.

15 Zaka Al-Farisi,Agar Hidup Lebih HidupBandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008,
him. 1.

16 Abdul Wahab Quantum QalbpYogyakarta: Diva Press, 2008, him. 229.

7 Victor Emile Frankl,Logoterapi (Terapi Psikologi Melalui Pemaknaan Bksisi),
Terj. M. Murtadlo, Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008j. x.
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Apabila seseorang sudah memahami makna hidup esungguhnya,
yaitu menjalankan misi Tuhan, dan telah mendalajnah hidup berdasarkan
suara hatinya, maka niscaya ia akan menyadari bahlah satu ibadah adalah
menjaga dan memelihara fitrah dalam rangka meméatanubumi di jalan
Allah SWT. Seseorang yang telah mampu menghentiegabdian dirinya
kepada selain Allah SWT, akan menjadi pribadi-gtibang hebat, yang akan
meningkatkan seluruh potensi dirinya untuk mendkasiyang terbaik dengan
standar yang sangat tinggi dan tidak berhenti pati@zsan duniawi yang relatif
rendah, dengan cara pencapaian yang bijaksanailoartd

Dengan petunjuk keimanan orang mukmin dapat metygpeaanyaan-
pertanyaan dan rahasia kehidupan ini. Dia mengetedalidan kelanjutan serta
tujuan hidupnya. Dengan mengetahui rahasia kehidupiamaka perasaan
ragu dalam jiwanya pun menjadi sirna. Dia mengetdan mengakui Allah
SWT, dzat yang menciptakan segala sesuatu. DiaAlldh SWT yang
menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya, menamliatan memberi
keistimewaan. Dia-lah yang menjadikan manusia fdtalidi bumi dan
menjadikan rizkinya, serta berpegang teguh pad&ibgan-Nya. Keimanan
merupakan benteng pertahanan yang kokoh dan tadj kaat sebagai tempat
dia bergantung. Agama dijadikannya sebagai pegamidup yang penuh
dengan cobaan dan mempunyai pedoman dalam meaifzaydan hidup, yang
sering berubah-ubah.

Orang mukmin mengetahui bahwa di tengah kehidupamadyang
singkat ini senantiasa berbaur antara kebaikan kagathatan, keadilan dan
kezhaliman, hak dan bathil, suka dan duka. Karmtidersemacam ini tentu
saja bukan merupakan tujuan dan terminal. la mé&apamedan untuk
beramal, untuk mencapai keselamatan dan kebahadeéam kehidupan lain
yang lebih hakiki®

8 Ary Ginanjar, ESQEmotional Spiritual Quotient)jakarta: Penerbit Arga, 2005, him.
304-305.

% yusuf QardhawiMerasakan Kehadiran Tuhaferj. Jazirotul Islamiah, Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2005, him. 216.
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Dengan didasari iman dan takwa kepada Allah SWdyghiseseorang
akan lebih bermakna atau berarti, karena iman alama merupakan penolong
bagi hati sanubari. la memberikan makanan denghayeaterang, sehingga
tetap kuat, bersih, dan mempunyai pandangan yamghjelan terang. Itu
disebabkan orang beriman meyakini, bahwa Allah SMfiantiasa berada di
dekatnya, di mana saja ia berada, ketika ia barjataupun diam, di tempat
terbuka maupun saat berada di sampingnya dan sEssmnhengawasinya.
Iman yang kuat memberikan kekuatan jiwa, ketenandgm harapaf?

Bagi seorang mukmin, cinta kepada Allah SWT adatatta yang
paling luhur dan paling banyak mewujudkan kebaleagi@an kepuasan jiwa.
Hal ini didorong oleh renungan mengenai nikmat-rakdllah SWT yang tak
seorang pun kuasa menghitungnya. Allah SWT telaficipgakan manusia dari
ketiadaan dan memberi nikmat pancaindra, akal, kgman belajar,
memperoleh pengetahuan ilmu, pekerjaan dan kettamphllah SWT telah
menciptakannya, menyempurnakan penciptaannya, dikajmya dalam
sebaik-baiknya bentuk, memuliakannya atas sekatiakhluk, menundukkan
alam kepadanya dan menjadikannya khalifah di mulgnib Allah SWT
mengutus para Nabi dan Rasul sepanjang masa umnketamatkan manusia
dari kesesatan, menunjukkan kepada jalan kebendean memberikan
pedoman yang lurus agar ia hidup tenang dan batlagia dan akhirat:

Orang-orang yang penuh semangat akan hal ini diganaoleh suara
hatinya. Mereka mengerjakan apa yang menurut shataya pantas dan
esensial dikerjakan. Mereka mengejar sesuatu yafgh | bernilai dan
bermakna bagi kehidupan mereka. Itulah signifikatsi kebermaknaan hidup

yang menunjukkan arti sifat penting, arti nilaieesi, dan relevansi suatu Ral.

?%Ibid., him. 217.

2L Ustman NajatiBelajar EQ dan SQ dari Sunnah Nabakarta: Hikmah, 2002, him 85.

22 sansulung John SunRahasia Melejitkan Potensi Sukd&sgyakarta: Gradien
Mediatama, 2008, him. 81.
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4. Unsur-unsur Pengembangan Hidup Bermakna

Pengembangan hidup bermakna pada dasarnya tidakdaedengan
pengembangan pribadi yang pada umumnya, yaitu rkerajsasikan potensi
diri dan melakukan transformasi diri ke arah kondishidupan yang lebih
baik. Proses pengembangan hidup bermakna sepémgahpengembangan
pribadi, sekurang-kurangnya memerlukan sembilarurugaitu, niat, potensi
diri, tujuan, usaha, metode, sarana, lingkungaas-asas sukses, dan yang tak
kalah pentingnya adalah ibadah atau doa. Untuk gambgarkan secara
sederhana hubungan antara unsur-unsur “ALUMNI P88pat diajukan
formula sebagai berikut:

HB=(N+T)x(P+A) x(U+M+S+L)x]I

Penjelasan dan uraian tentang formula tersebusladabagai berikut:

Hidup yang bermakna (hidup bermakna) dapat dikegitem dengan
jalan lebih dulu, yaitu ada niat untuk berubah {N@an menetapkan tujuan
yang jelas yang ingin dicapai (Tujuan) serta bdrasaengaktualisasikan
berbagai potensi diri (Potensi) dan memahami asas{eesuksesan (Asas-asas
sukses), kemudian melaksanakannya (Usaha) dengaggomeakan metode
yang efektif (Metode) dengan sarana yang tepat(@ar Proses ini akan lebih
berhasil apabila mendapat dukungan lingkungan Isofigngkungan),
khususnya kerjasama dengan orang-orang terdekatseadalu disertai doa dan
ibadah kepada Allah SWT (Ibadaf).

Pengembangan hidup bermakna merupakan upaya umikgkRatkan
kualitas hidup, agar penuh makna dan arti untukjateam hidup. Walaupun
hidup penuh dengan tekanan dan penderitaan akgmn $etmua peristiwa yang
menimpa akan diterima dengan rasa sabar dan tahkm dmenghadapi
cobaan. Karena, kualitas manusia yang sudah meémiéikna dan tujuan hidup

akan menjalani hidup dengan penuh optimis dan tkatakepada Allah

% H.D. Bastamarmp. cit, him 238-240.
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SWT2* Kebebasan spiritual seperti itulah yang tidak bi@mpas, yang
membuat hidup memiliki makna dan tuju@n.

Hidup yang bermakna adalah hidup yang kita jalamgan perubahan
menuju hal yang lebih baik, lebih berguna dan leaih bermanfaat bagi diri
sendiri maupun orang lain, sehingga memberikanikabaintuk hidup, karena
kehidupan itu sendiri adalah anugerah dari Allah TSWhaka kita harus

mensyukurinya dan mempertanggung jawabkan seminya.

B. KITAB AL-HIKAM
1. Pengarang Kitahl-Hikam
Pengarang kitabal-Hikam adalah Abu al-Fadil Ahmad bin
Muhammad bin Abdul Karim bin Abdullah bin Isa binuséin bin
Athaillah al-Sakandary. Beliau berasal dari bang&eab. Nenek
moyangnya berasal dari Judzam vyaitu salah satuldfaliahlan yang
berujung pada Bani Ya'rib bin Qohton, bangsa Arabgyterkenal dengan
Arab al-Aa’ribah. Kota Iskandariah merupakan ko&dakiran sufi besar
ini. Suatu tempat di mana keluarganya tinggal dakeknya mengajar.
Kendatipun namanya hingga kini demikian harum, rmarkapan sufi
agung ini dilahirkan tidak ada catatan yang te@engan menelisik jalan
hidupnya DR. Taftazani bisa menengarai bahwa &hotkan sekitar tahun
658 sampai 790 ¥
Sebagai seoarang sufi yang alim Ibn Atho' meninggabanyak
karangan sebanyak 22 kitab lebih. Mulai dari sasaisawuf, figh, nahwu,
mantiq, falsafah sampai khitobah.
Kitabnya yang paling masyhur sehingga telah mergdtenal di
seluruh dunia Islam ialah kitabnya yang bernaHikam, yang telah

diberikan komentar oleh beberapa orang ulama dukiemn hari dan yang

24 http://www.giansugiana.blogspot.com/

% Victor Emile Frankl,Man’s Search For Meaning (Mencari Makna Hidupkr. Lala
Hermawati Dharma, Bandung: Nuansa, 2004, him. 117.
% Fery MuhammadRahasia Suka, Cinta, dan Pahit Getirnya Kehidupgngyakarta: Sabila
Press, 2009, him. 2.

2" http://kisahwali.blogspot.com/2008/02/tokoh-shifinl
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juga telah diteriemahkan ke dalam beberapa bahasag alain,
termasuklah bahasa Melayu dan bahasa Indonesab Kit dikenali juga
dengan namaal-Hikam al-ata'iyyah untuk membedakannya daripada
kitab-kitab lain yang juga berjudtlikam.

Tahun 709 H adalah tahun kemalangan dunia mayaKarena
tahun tersebut wali besar yang tetap abadi nam&elzaikannya ini harus
beralih ke alambarzah lebih mendekat pada Sang Pencipta. Namun
demikian madrasah al-Mansuriyyah cukup beruntungeria di situlah
jasad mulianya berpisah dengan sang nyawa. Ribakyas dari Kairo
dan sekitarnya mengiring kekasih Allah ini untukmdkamkan di

pemakaman al-Qorrofah al-Kubfd.

Isi Kandungan Kitalal-Hikam

Kitab al-Hikam membahas tentang tauhid dan akhlak yang

mengarah kepada Tasawuf Islal-Hikam merupakan mutiara-mutiara
cemerlang untuk meningkatkan kesadaran sprituddkthanya bagi para
salik dan murid-murid tasawuf, tetapi juga untukwmmya para peminat
olah batin. Untaian mutiaranya telah mempesonaajutaamba pencari
keindahan Sang Maha Indah. Hidup akan diliputi kemagan bila kita
tidak tahu tujuan hidup kita. Dalam buku ini, kidgajak menyelami isi
kandungan dari kitalal-Hikam yang di dalamnya terkandung hikmah-
hikmah Ibnu Athaillah, agar hidup kita menjadi bakma, tenteram dan
indah.al-Hikam menyediakan arahan kepada kaum beriman untukldoerja
menuju Allah Swt, lengkap dengan rambu-rambu patsrg dorongan dan
penggambaran keadaan tahapan serta kedudukan.réti@ al-Hikam
dipandang sebagai kitab kelas berat bukan saja&asteuktur kalimatnya
yang bersastra tinggi, melainkan juga kedalamanrifak/ang dituturkan
lewat kalimat-kalimatnya yang singkat. la menjadalx yang bahasanya

luar biasa indah. Kata dan makna saling mendukugighitkan ungkapan-

%8 http://orgawan.wordpress.com
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ungkapan yang menggetarkdnDiantara kandungan dari isi kitadl-
Hikamadalah sebagai berikut:
1. Pasrah kepada Allah SWT

- Tidak boleh bergantung kepada amal

VALY e S e G STV I WS I v VE T TR R 1 P
“Tanda-tanda orang yang arif dalam amal, ia tidakembanggakan amal
ibadahnya. Berkurangnya harapan kepada Allah ketéeadi kekhilafannya
kepada Allah.”

Orang yang arif adalah orang yang tidak membakey amal
ibadahnya. Orang seperti ini kurang pengharapakepada Allah, ketika ia
berhadapan dengan rintangan yang menimpa. Sedargilednorang yang
bijaksana dalam meneguhkan imannya kepada Alladusékerpegang teguh
kepada kekuasaan yang ada pada Allah.

Para arifin dalam imannya kepada Allah selalu mksikan kebenaran-
Nya dari atas permadani dalam hidupnya. la tidakatdamemutuskan
hubungannya dengan Allah karena telah menyaksikdoedaran Allah dari
hidupnya sendiri. la tidak menjadikan amal ibadahsgbagai suatu kewajiban
seorang hamba kepada Khalig yang senantiasa iaakinkan, kalau ibadahnya
itu tidak diterima oleh Allah SWT.

- Penjelasan Perihal orang-orastwadiqindi dalamtajrid

ELhly bl S5el pr Ol W12 S L) D 2 Bl e sy metl) S5
Blall bl e b W) gy el (3 Sl e B e o L)

“Kehendakmu agar semata-mata beribadah, padahal alAll sudah
menempatkan dirimu sebagai golongan orang yang fhderusaha untuk
mendapatkan kehidupan duniamu (sehari-hari), ma&mdinan seperti itu
termasuk perbuatan (keinginan) syahwat yang hafedangkan keinginan
untuk berusaha, padahal Allah telah menempatkaimndirdi antara golongan
yang semata-mata beribadah, mengikuti keinginartmubkrarti engkau telah
turun dari semangat dan cita-cita yang tinggi”.

2 hitp:/lid.shvoong.com/humanities/religion-studi€&76519-al-hikam-untaian-hikmah-

ibnu/



26

Ungkapartajrid di atas berarti meninggalkan sebab yang menj&th ja
untuk menemukan apa yang seharusnya dijalankanootety-orangshadiqin
yakni dengan melaksanakan suatu sebab tidak membiadirinya jatuh
kepada perbuatan yang salah, karena berniat mexkaggurusan duniawi,
sebab semata-mata hendak beribadah.

Watak yang dimiliki oleh oranghadigin, ialah tidak meninggalkan
dunia karena akhirat, dan tidak meninggalkan akisedab dunia. Hubungan
timbal balik antara dunia dan akhirat seperti yaiigehendaki oleh Islam,
adalah suatu keharusan yang patut diusahakan tlamatig dengan perilaku
akhlak Islami yang akan menunjang semua hal yangyamgkut urusan
duniawi dan ukhrawi.

- Perjuangan tidak merubah takdir
BEOSTRTIEL PO AP

“Himmah (kuatnya kemauan) yang bergelora, tidak rakmampu mengoyak
tabir takdir Allah.”

Kemauan keraghimmah sawabiqg)termasuk suatu kekuatan yang
dimiliki manusia atas izin Allah untuk memperolegsgatu yang dicari dalam
kehidupan duniawi. Kemauan keras ini adalah pemipumtuk memperoleh
suatu cita-cita. Namun demikian semangat dan dwatamba Allah, tetap
berkaitan erairadat dan izin Allah (takdir Allah).

Pada akhirnya segala kekuatan yang dimiliki manitgiaerbatas dan
akan tertambat pada kehendak dan takdir Allah. iéa@ta-cita yang keras
dan bersemangat tidak mampu menerobos takdir Allah.

Akan tetapi dalam banyak hal, ketika seorang mkeasaadanya
kemauan dalam dirinya untuk mendapatkan apa-apgigatita-citakan, maka
kemauan keras itu hendaklah tersalurkan bersanmakaeriman yang yang
memenuhi seluruh kalbunya. Karena iman inilah yareggatuthimmahyang
dimiliki oleh seseorang. Apakah ia tunduk kepadkdita Allah ketika ia
melaksanakan panggilalnimmahNya ataukah ia menolak. Apabila ia

menerimagada’ danqgadar Allah membuat orang beriman menjadi tenang. la
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tidak berputus asa dan tidak menyesali dirinyapua tidak berprasangka
buruk kepada Allah dan kepada manusia.

- Ihwal orang-orang yang arif dalam persodkutbir

i 4y (BN D 8 a0 B lad gy ) e 2l o))

“Tenangkan dirimu dari memikirkan urusan duniawgré&na apa yang telah
direncanakan oleh Allah Ta'ala bagimu, tidak perlbiamu sibuk
memikirkannya”.

Tadbiritu adalah rencana masa depan seorang hamba sEesugEn
kemauan dan kesanggupannya. Hal ini bukannya tigadckenankan kepada
manusia, akan tetapi manusia perlu memahami bahwgsasebagai sesuatu
yang berlaku dalam hidup di dunia ini, telah diatleh Allah Ta’ala atas diri
seseorang, maka tidak perlu ia ikut mengaturnya.

2. lkhlas

- Ruh amal adalah ikhlas
4 PN Y e 35wy Lemlgly 2a3 B 50 Jlasl

“Amalan dzahir adalah kerangka sedangkan ruhnya laldaikhlas yang
terdapat dengan tersembunyi dalam amalan itu.”

Tanda dari semua kemakrifatan dan s#hthsan kepada Allah tidak
lain adalah tekun dan rajin beribadah. Itu semuaksnakan menurut
kehendak dan niat tiap hamba. Memperbanyak amalaibguga menurut
kemauan dan kemampuan seorang hamba. Ada yang $fagjasya, ada yang
bagus puasanya, dan ada pula yang bagus sedekahfatpmya. Di samping
itu ada pula yang tekun mempelajari ilmu. Amal diadgtu terikat dengan niat
seseorang menempatkan niat dalam hatinya ketier&anal.

Amal ibadah yang kuat tegaknya dan kokoh ikatantgagan iman
ialah dilaksanakan oleh hati yang ikhlas. Karerdak adalah roh amal, dan
amal itu menunjukkan tegaknya iman.

- Beribadah hanya kepada Allah
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qu‘&(g‘h&&j}xﬁ Jj)jw‘.lzgc;.\tsj‘mojz-ﬁ;ﬂ GJ.?PL'J.A

“Barang siapa menyembah Allah karena mengharapkasuatu yang lain,
atau karena menolak bahaya yang akan menimpa dirimyaka ia belum
menunaikan tugasnya terhadap Allah sesuai denglt-sfat yang dimilki-
Nya.”

Amal perbuatan yang dilakukan oleh para hamba Altatak akan
memperoleh apa pun apabila amal tersebut dikaikggpada sesuatu selain
Allah. Karena amal seperti itu sangat erat dengamehkdak lain yang sama
sekali tidak bernilai ibadah murni. Amal ibadah gaampai dan diterima oleh
Allah adalah amal ibadah yang semata-mata didasatkduk mencapai
kerindhaan Allah.

- Beramal agar termasyur

s Y L e L Jeedl o)l (3 Haserg 00
“Tanamlah wujud dirinya pada tanah yang dalam, ksadidak akan tumbuh
suatu tanaman pun, apabila ia tidak ditanam.”

Tidak ada amal perbuatan yang lebih berbalayiakeinginan beramal
agar termasyhur. Karena perbuatan itu walaupun #ebaikan namamu, akan
tetapi bertolak sebagai amal yang ikhlas. Keingiagar terkenal sebagai ahli
ibadah, apabila diikuti dengan kehendak lain yandgkah ibadah akan
membawa si hamba menjadi angkuh dan lupa diri.

3. Memperbaiki diri

- Tanda-tanda hati yang mati

REO

“Diantara tanda-tanda hati yang mati, ialah tidakda rasa sedih, apabila
telah kehilangan kesempatan untuk melakukan tapa#éa Allah, tidak juga
menyesal atas perbuatan (kelalaian) yang telahkdikannya”.
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Hati yang di dalamnya hidup dengan keimaakan merasa sedih
apabila iman dan ta’at itu hilang daripadanya. Katig beriman itu sangatlah
senang apabila ia telah melaksanakan kebaikarketaatar?’

- Jangan meremehkan amal

039wy i iy 03545 Shie o 0 el () Joo Y
“Tidak ada amal yang lebih diharapkan memperolelingda, daripada amal
yang engkau lihat sangat enteng, dan engkau anggaph keadaannya”

Seorang mukmin sejati beramal semata-mata karelah.Alidak ada

maksud lain dibalik amal yang diwujudkan bagi hupamya dengan Allah.
Seorang hamba wajib melaksanakan amal itu secatmo dalam bentuk apa
pun, dan tidak merasa bosan karena sesuatu dalamjmié&an hubungannya
dengan Allah.
- Penundaan amal ibadah

il DU gey e 8})\;}@ Jlas V) Sl
“Penundaanmu untuk beramal karena menanti waktggeng, adalah timbul
dari hati yang bodoh”

Adapun sifat hamba yang dungu, adalah orang yanga su
mempermainkan waktu dan bermain-main dengan wakngan cara
menunda amal, atau menomor-duakan amal, sehingglilzamdahnya tertunda
oleh waktu yang sempit, atau menghabiskan waktukuképentingan yang
lain, sehingga waktu untuk kepentingan yang laitiniggal.

Orang yang beramal dengan menanti-nanti waktu semggsama
halnya dengan orang yang dipermainkan oleh waktaktW berjalan terus,
sedangkan waktu luang belum juga ada, sehingga agmoal belum
dilaksanakan. Apabila jika waktu beramal sangai keehingga peluang untuk
beramal sudah tidak mencukupi.

- Yang tersembunyi di dalam hati

ol Bales 3eb 5 leall b 3 pasels

% salim BahreisyTerjemah Kitab Al-HikamSurabaya: Balai Buku, 1980.
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“Apa yang tersimpan dan dirahasiakan keghaibannyatij, bekasnya nampak
pada kenyataan lahiriah”

Ini adalah penjelasan tentang yang ghaibtaig suara dan wujud hati
nurani yang ada di kedalaman jiwa manusia. Apa yangpak pada keadaan
lahiriah seorang hamba, begitu pula keadaan yaagladalam bathiniahnya.
Karena yang lahir itu adalah cermin yang bathinjufuyang nampak akan
menggambar keadaan yang tersembunyi. ltulah keagaeg sebenarnya dari
orang yang telah sampai ke tingkat makrifat. Lalain bathinnya sama. Pada
wajah orang yang arif dapat semua yang tersimpémd&albunya. Wajah
yang bersih bercahaya menunjukkan pula kalbu yargjtbbercahaya.

4. Berharap kepada Allah
- Harapan dan angan-angan

il 53 Vg fos )8 Ls e
“Harapan (raja’) adalah kehendak yang harus diikagngan amal perbuatan,
kalau tidak demikian maka hanya angan-angan.”

Sifatraja’ adalah sifat hamba yang menempatkan kepaaigamyang
mulia, dan termasuk sifat orang yang yakin, tumlatids kesungguhan isi
hamba yang suka melaksanakan amal seperti dzikiibdamlah yang lainnya.,
yang memerlukan kesungguhan. Untuk memperoleh aaraalam bentuk
ibadah diperlukan kesungguhan untuk mencapainya.

- Permohonan orang-orang yang arif

s Gsist aLally dpsall 3 Bdal) Ul A (e oyl les
“Permohonan orang-orang yang arif, yang diharapkatari Allah, agar
mendapat kekuatan dalam kesungguhan beribadah detap t tequh
menunaikan hak-hak dan kewajibannya kepada Allah.”

Harapan yang diminta oleh para arifin dari Allalmsaseperti para ahli
ibadah lainnya, dan para allihud,ulama’, dan lainnya. Tiada lain hanyalah
agar sungguh-sungguh beribadah dan teguh kokohmdatenegakkan
kewajibaan kepada Allah.

5. Mendekatkan diri kepada Allah
- Uzlahadalah pintdafakkur
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556 Ol s b e poh M i L
“Tak ada sesuatu yang lebih bermanfaat atas hdbtagaimana uzlah, sebab
dengan memasuki uzlah alam pemikiran kita akan awkefgpang.”

Dalam uzlah alam pikiran manusia akan menjadi tenang dan luas
jangkauannya, wawasan berpikirnya pun bertambaldanggan jiwanya
menjadi bersih dan tentram. Dalam keadaan tenamgisrea mampu berfikir
tentang ciptaan Allah, dan kebesaran Allah sebddaha Penciptaalam
semesta serta isinya.

- Buah amal ibadah

dslbsgmy e Jds 50 Sle alee 5,8 umg e
“Barang siapa yang dapat merasakan buah amal ibayahdi dunia, itulah
tanda diterimanya amal ibadahnya di akhirat.”

Buah amal ibadah dapat dirasakan manisnyaatddiketahui dari
kelezatan dan kenikmatan di waktu seorang hambaksehakan ibadah-
ibadahnya, terasa sebagai nikmat yang tak adaytarApabila seorang hamba
belum mampu merasakan manisnya amal dan ibadalmeyarti ia belum
mengenyam buahnya ibadah, apabila buah amal ib&ddielum dirasakan
berarti dia belum mendapatkan sesuatu pun. Di akpim ia tidak menikmati
hasil amal ibadahnya sendiri.

6. Tidak boleh berputus asa
- Berbaik sangka kepada Allah SWT

Lo V) el sl I L | 2ose

“Jika seorang hamba tidak berbaik sangka terhaddlatA karena kebaikan
sifat-sifat-Nya, hendaklah kalian berbaik sangkdn&elap-Nya, karena nikmat
dan rahmat yang telah kalian terima dari-Nya. Dialléh) hanya
membiasakan memberikan nikmat kepada kalian, dagehmenhanugerahkan
kebaikan kepada kalian”

Boleh berprasangka kepada Allah, selama itasgmgka baik.
Prasangka yang baik adalah prasangka orang-oramgbgriman dan saleh,

yang hanya berharap kepadaa ridho Allah sematah Alkan tetap merahmati
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dan memberkati orang-orang yang berprasangka beplada Allah. Baik
dengan sifat-sifat Allah atau karena Allah telahmbaktikan pemberian-Nya
kepada manusia dan alam ini.

- Maksiat dan rahmat Allah

DSy o ) sl o [LEsleY5 gl drans
“Kemaksiatan yang menimbulkan rasa rendah diri ¢hamapan (akan rahmat
dan belas kasih Allah), lebih baik daripada ta’ang memberikan rasa mulia
diri dan keangkuhan.”

Perasaan hina dan rendah diri karena perbuatanahgkag melekat
pada diri, adalah sifat hamfabudiyah) Dan perasaan Maha Mulia dan Maha
Besar adalah sifafRububiyah).Adapun sifat seperti yang dimaksud adalah
sikap yang harus dimiliki oleh hamba yang meleladgdirinya dosa-dosa,
hendaklah ia tidak merasa hina dan rendah dirihdeus berpengharapan
penuh kepada Allah. Orang yang seperti ini adatangyang lebih baik dari
orang yang telah banyak beribadah dan ta’at kepg@a-akan tetapi tumbuh
rasa angkuh dan tinggi diri dengan amal ibadahtoya i

- Bencana sebagai ujian
VI aze Elzgarly (B 2 J) s ailoers @il lads Sl oL L) Cadse ]

SV e Hage Al ga S
“Sebenarnya kesusahan dari bencana yang menimpanu menjadi ringan,
apabila kalian sudah mengetahui bahwa Allah sedarengujimu. Sedang
Dia-lah yang sedang mencoba melalui gadar-Nya. Riga yang telah
menganugrahkan kamu unutuk mengadakan pilihan pailg”

Apabila manusia memahami bahwasannya suatu cojf@an datang
dari Allah, diterima dengan ridha hati dan dipahaula sebagai menjadi
sesuatu yang sangat ringan. Allah memberi cobaepada para hamba-Nya,
tidaklah berarti Allah membenci, akan tetapi Allaknunjukkan kasih sayang

dengan memperhatikan hamba yang dicob# itu.

1 Ahmad AthaillahMutu Manikam dari Kitab Al-HikanSurabaya: Mutiara llmu, 1995.
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